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ABSTRAKSI

Perataan laba (income smoothing) adalah suatu usaha untuk mengurangi
dengan sengaja terhadap fluktuasi laba yang dilaporkan pada suatu tingkat yang
dipertimbangkan normal bagi suatu perusahaan. Praktik perataan laba telah dikritik
oleh banyak pihak karena dapat menyebabkan pengungkapan dalam laporan
kevangan menjadi tidak mamadai. Akibatnya laporan keuangan tidak mencerminkan
keadaan yang sebenarnya terjadi di perusahaan dan yang seharusnya perlu diketahui
oleh pemakai laporan keuangan.

Penelitian ini dirancang untuk menyajikan bukti empiris mengenai perataan
laba pada perusahaan non finansial yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan
menguji empat faktor yang diduga berpengaruh terhadap praktik perataan laba, yaitu
profitabilitas, dividend payout ratio, debt equity ratio, dan ukuran perusahaan. Indeks
Eckel digunakan untuk mengidentifikasi perusahaan perata laba dan perusahaan
bukan perata laba.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 224 perusahaan yang terdaftar di BE]J
selama periode tahun 1993 sampai dengan tahun 1997. Dari populasi tersebut dengan
metode judgement sampling dan kriteria tertentu, didapatkan sampel sebanyak 104
perusahaan. Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hypotesis, yaitu t-test
dan Mann-Whitney test dalam uni analisis univariate dan logistic regression dalam
analisis multivariate.

Hasil perhitungan dengan indeks Eckel menunjukkan bahwa praktik perataan
laba telah dilakukan oleh perusahaan-perusahaan non finansial di Indonesia. Hasil
analisis terhadap empat variabel yang diduga berpengaruh terhadap praktik perataan
laba menunjukkan kesimpulan yang konsisten. Artinya hasil analisis univariate dan
analisis multivariate menunjukkan hasil yang sama, yaitu variabel profitabilitas dan
dividend payout ratio berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Sedangkan
variabel debt equity ratio dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik
perataan laba.
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ABSTRACT

Income smoothing is the intentional dampening of fluctuations about some
level of earnings that is currently considered to be normal for a firm. Income
smoothing practises has been criticized because it leads to the inadecquacyof
financial report. As. a consequency, the ﬁ?ancial report will notreflect the real
conditions of the corporation that should be kt‘lown by user of financial report.

The research was designed to provide the empirical evidence about income
smoothing at non financial companies that listed in Jakarta Stock Exchange and
eximine four variables which were hypothesized influence income smoothing
practices, they are profitability, dividend payout ratio, debt equity ratio, and company
size. Eckel Index was used to identifity smoother and non smoother companies.

The population comprises 224 companies that listed in Jakarta Stock Exchange
during the period 1993 to 1997, with undertying judgement sampling method and
criteria, we get 104 companies as samples. Statistical analysis were used to examine
hypothesies, they are t-test and Mann-Whitney test in univariate analysis and logistic
regression in multivariate analysis.

Results of Eckel Index computation show that income smoothing was applied
by non financial companies in Indonesia. In addition, results of analysis on the four
variables which were hypothesized to influence the income smoothing show the
consistent conclusion. Results of univariate| analysis and multivaraite analysis are
same, they are profitability and dividenqi payout ratio were influece income
smoothing practices. In addition, debt equity ratio and company size were not
influence income smoothing practices
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah saty media ytama yang digonakan oleh
manajemen untuk menyampaikan informasi sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas wewenang yang diterimanya dalam mengelola sumberdaya perusahaan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan atau pemakai laporan keuangan. Dalam rerangka
kerja SAK disebutkan bahwa pemakai laporan keuangan meliputi manajemen,
pemegang ssham, pemberi pinjaman, pemasok, pelanggan, pemerintah, dan
masyarakat umum lainnya.

Pemegang saham, pemberi pinjaman, pemerintah, calon investor, dan
masyarakat umum lainnya sangat berkepentingan dengan informasi keuangan yang
dapat digunakan sabagai alat menganalisis tentang keberhasilan kinerja manajemen
dalam mengelola sumberdaya perusahaan dan juga sebagai alat menganalisis
prospek perusahaan di masa yang wkan datang serta sebagai salah satu fakfor
penting yang harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan ekonomis.
Calon investor berkepentingan terhadap laporan keuangan berkaitan dengan
kemungkinan adanya oportunitas untuk mengembangkan dana yang mereka miliki,
bila diinverstasikan dalam perusahaan tersebut. Sedangkan kreditur berkepentingan
untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam mengembalikan hutang-

hutangnya dimasa yang akan datang. Pemerintah sangat berkepentingan terhadap
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laporan keuangan perusahaan dalam kaitannya dengan penetapan pajak sebagai
kewajiban fiskal suatu perusahaan. |

Pihak-pihak yang telah disebutkan di atas pada dasarnya dibedakan menjadi
dua kelompok, yaitn pihak intern (manajemen) dan pihak ekstern (selain
manajemen). Manajemen sebagai pihak yang harus mempertanggungjawabkan atas
kewenangan yang diterima untuk mengelola sumberdaya perusahaan, berupaya
membuat laporan keuangan yang dapat menggambarkan keberhasilan manajemen.
Sedangkan pihak ekstern berupaya untuk melakukan pengawasan dan menilai
kinerja manajemen melalui informasi laporan keuangan yang disiapkan oleh pihak
manajemen. Pada dasarnya semua bagian dalam laporan keuangan yang merupakan
media pertanggungjawaban manajemen kepada pihak ekstern sangat diperlukan,
namun dalam praktiknya pihak ekstern cenderung lebih memperhatikan informasi
mengenai laba. Kecenderungan pihak ekstern tersebut terjadi didasarkan pada
kenyataan bahwa informasi laba atau laba historis berguna untuk: mengukur
efisiensi manajemen, membantu memprediksi keadaan usaha dan distribusi dividen
di masa yang akan datang, mengukur keberhasilan manajemen, aan sebagai acuan
pengambilan keputusan ekonomis di masa yang akan datang (Hendriksen dan Van
Breda, 1992). Kondisi ini disadari oleh manajemen dan menjadi pemicu bagi
manajemen untuk melakukan manipulasi laba yang salah satu bentuknya adalah
tindakan perataan laba (income smoothing).

Koch (1981) mendefinisikan perataan laba sebagai cara yang digunakan
oleh manajemen untuk mengurangi variabilitas juml;ah laba yang dilaporkan agar

sesuai dengan target yang diinginkan dengan cara memanipulasi laba baik secara




artificial (melalui metode akuntansi), maupun secara real (melalui transaksi).
Ilmainir (1993) menyatakan bahwa usaha untuk mengurangi fluktuasi laba
(perataan laba) merupakan bentuk manipulasi laba agar laba suatu peribde tidak
terlalu berbeda dengan laba periode sebelumnya dengan mempertimbangkan
tingkat pertumbuhan normal yang diharapkan.

Brayshow dan Eldin (1989) menyebutkan dua alasan mengapa manajer
mendapatkan keuntungan dari perataan laba, sehingga manajer termotivasi untuk
melakukan tindakan perataan laba:

1. Skema kompensasi seorang manajer biasanya dikaitkan pada kinerja
perusahaan yang disajikan melalui laba yang dilaporkan. Oleh karena itu
variabilitas di dalam laba akan mempengaruhi kompen-sasi manajer.

2. Naik turunnya laba yang dilaporkan dapat mengakibﬁtkan munculnya
keinginan pemilik untuk mengganti manajer.

Hepworth (1953) yang dikutip oleh Ashari dkk (1994) menyatakan bahwa

tindakan perataan laba dilakukan untuk :

1. mengurangi beban pajak.

2. meningkatkan kepercayaan investor karena biasanya investor
menganggap bahwa kestabilan laba akan berdampgtk pada kestabilan
kebijakan deviden,

3. menjaga bubungan baik antara manajer dan pekerja, karena jika
perusahaan melaporkan laba yang kenaikannya terlalu tajam

menyebabkan timbulnya tuntutan kenaikan gaji dan upah.




Tindak#n perataan laba dilakukan oleh manajemen dengan penuh kesadaran
untuk meningkatkan kepercayaan pemegang saham terhadap keberhasilan
manajemen, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan manajemen. Oleh karena
itu penelitian terhadap tindakan perataan laba sangat penting mengingat akibat
yang ditimbulkannya banyak merugikan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap
laporan keuangan. Perataan laba menyebabkan pengungkapan dalam laporan
keuangan tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya terjadi, sehingga pemakai
laporan keuangan tidak memperoleh informasi keuangan yang dapat dijadikan

sebagai acuan dalam pengambilan keputusan ekonomi yang akurat.

Ada beberapa cara yang dapat digunakan oleh manajemen untuk melakukan

perataan laba menurut Ronen dan Sadan (1981), yaitu :

1. Melalui kejadian dan pengakuan. Dalam cara ini, manajemen dapat mengatur
suatu tindakan/ keputusan untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan,
misalnya yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dan pengembangan, dan
pengakuan penjualan.

2. Melalui alokasi, maksudnya manajemen dapat mengatur pengalokasian suatu
biaya selama beberapa periode akuntansi untuk mengurangi fluktuasi laba yang
dilaporkan, misalnya yang berkaitan dengan depresiasi atau amortisasi.

3. Melalui klasifikasi. Dalam cara ini manajemen dapat melakukan perataan laba
melalui klasifikasi biaya atau pendapatan menjadi ordinary atau extraordinary
item. |

Banyak penelitian yang berhubungan dengan perataan laba. Burghstahler

dan Dichev (1997) menemukan bahwa perusahaan melakukan perataan laba untuk




menyesuaikan laba perusahaannya dengan laba yang diramalkan oleh para analis
keuangan. Bartov (1993) menyatakan bahwa salah satu hypotesis yang dapat
digunakan untuk menjelaskan manipulasi laba adalah earming smoothing atau
income smoothing hypothesis yang memprediksi bahwa laba dimanipulasi untuk
mengurangi fluktuasi agar berada pada tingkat yang dipeﬁimbangkan normal bagi
suatu perusahaan. Hillier dan Mccrae (1998) menemukan banyak bukti yang
menunjukkan usaha para manajer melakukan perataan laba yang dilaporkan secara
periodik dengan menggunakan prosedur akuntansi (artificial), ﬁelalui kasifikasi,
valuasi, dan alokasi atas suatu transaksi.

Konsep perataan laba mengasumsikan bahwa baik manajemen maupun
investor sefalu ingin menghindari resiko. Dye (1988) dan Lambert (1984)
menjelaskan bahwa dalam pengertian keagenan, manajer yang menolak resiko dan
berusaha menghindari resiko dari hutang dan pinjaman di pasar modal memiliki
dorongan untuk melakukan pefataan laba. Pendapat ini didukung oleh Trueman
dan Titman (1998) yang menyatakan bahwa dalam hubungannya dengan kreditor,
manajer lebih manyukai alternatif yang menghasilkan perataan penghasilan.

Perataan laba yang dilakukan oleh manajer dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Ashari dkk (1994) menemukan suatu bukti bahwa terjadi praktik perataan
laba pada perusahaan yang terdaftar di Singapore Stock FExchange dan
mengidentifikasi terhadap empat faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba,
yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, jenis industri, dan nasionalitas kepemilikan.
Dengan sampel 153 perusahaan yang listing di Singapore Stock Exchange selama

periode tahun 1980 — 1990 yang diuji dalam penelitiannya, menghasilkan suatu
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kesimpulan bahwa yang mendukung hypotesis alternatif adalah variabel
profitabilitas, jenis industri dan nasionalitas kepemilikan. Sedangkan ukuran
perusahaan tidak mendukung hypotesis alternatif atau tidak berpengaruh terhadap
praktik perataan laba. Penelitian sejenis di lingkup ASEAN dilakukan oleh
Yurianto (2000) dengan total sampel 313 perusahaan yang listing di pasar modal
utama negara-negara ASEAN (Indonesia, Singapura, Malaysia, dan Thailand)
selama periode tahun 1986 — 1995, Faktor-faktor yang diduga dapat
mempengaruhi tindakan perataan laba adalah ukuran perusahaan, dividend pay out
ratio, profitabilitas, debt to equity ratio, dan nasionalitas perusahaan (bursa saham
dimana suatu perusahaan terdafiar). Dalam penilian yang dilakukan oleh Yurianto
ini menguji laba setelah pajak sebagai tujuan perataan laba. Hasil yang diperoleh
adalah ditemukan bukti adanya hubungan antara profitabilitas dengan tindakan
perataan laba. Sedangkan ukuran perusahaan, devidend pay out ratio, debt to
equity ratio, dan nasionalitas tidak ditemukan bukﬁ ada hubungan dengan perataan
laba.

Penelitian lain yang dilakukan di Indonesia oleh Ilmainir (1993) dan Zuhroh
(1996) menemukan bukti bahwa praktik perataan laba telah terdapat pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta, dan mengindikasi faktor-faktor
yang mendorong terjadinya praktik perataan laba. Ilmainir (1993) menguji faktor-
faktor laba dan faktor-faktor konsekuensi ekonomi yang mempengaruhi praktik
perataan laba pada perusahaan publik di Indonesia periode 1987 —1992. Faktor-
faktor laba yang diuji adalah perbedaan antara laba aktual dan laba normal serta

pengaruh kebijakan akuntansi terhadap laba. Hasil dari penelitiannya adalah kedua




faktor laba tersebut mendorong tetjadinya praktik perataan laba. Sedangkan faktor-
faktor konsekuensi ekonomi yang diuji adalah ukuran perusahaan yang diproxykan
dengan total aktiva, harga saham, dan rencana bonus. Dari ketiga faktor
konsekuensi ekonomi di atas, hanya faktor harga saham yang mendorong
terjadinya praktik perataan laba.

Zuhroh (1996) menguji beberapa faktor yang diduga mendorong terjadinya
praktik perataan laba pada perusahaan publik yang listing di BEJ selama periode
tahun 1990 -1994. Faktor-faktor yang diuji adalah ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan laverage operasi. Hasil penelitiannya menyimpulkén bahwa dari
ketiga variabel independen tersebut, hanya laverage operasi perusahaan saja yang
mempengaruhi praktik-perataan laba.

Albrecht dan Richardson (1990) telah melakukan penelitian yang berkaitan
dengan hubungan antara ukuran perusahaan dengan tindakan perataan laba. Hasil
penelitiannya telah membuktikan bahwa variabel sektor ekonomi (econony sector)
dan uku_ran perusahaan (size) secara bersama-sama berhubungan dengan perataan
laba.. Moses (1987) juga telah membuktikan bahwa ukuran perusahaan dan adanya
kebijakan pemberian bonus ( bonus compensation plan) dapat mendorong
timbulnya perataan laba. DeFond dan Jiambalvo (1994) telah melakukan penelitian
terhadap perusahaa-perusahaan vyang terdafiar di New York Stock Exchange
(NYSE) periode 1980-1990 mengenai- hubungan antara perataan laba dengan
kontrak hutang yang diproksikan dengan rasio hutang terhadap modal (debdt to
equity ratio). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terbukti adanya hubungan

antara rasio hutang terhadap modal dengan praktik perataan laba.




1.2. Rumusan Masalah

Sebagaimana uraian di atas dapat diketahui bahwa tindakan peratazn laba
dilakukan oleh manajemen dengan penuh kesadaran dan merugikan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan laporan keuangan, sehingga penelitian terhadap tindakan
perataan laba cukup penting. Para peneliti terdabulu telgh menguji faktor-faktor

yang diduga mempengaruhi tindakan perataan labs. Namun ternuan empiris yang

. dihasilkan menunjukkan suatu simpulan yang belum sepakat, artinya untuk beberapa

faktor masih disimpulkan berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap tindakan
perataan laba. Oleh karena itu penelitian ini bermaksud untuk menguji kembali dari
hasil penelitian-penelitian terdahulu  mengenai faktor-faktor yang diduga
berpengaruh terhadap praktik perataan laba, yaitu:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

2. Apakah devidend pay out ratio berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

3. Apakah debt to equity ratio berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba,

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan runusan masalah, penelitian ini bertyjuan untuk menguji dan
menemukan bukti adanya perataan laba serta menguji pengaruh dari faktor-faktor

profitabilitas, dividend pay out ratio, debt to equity ratio, dan ukuran perusahaan

terhadap tindakan perataan laba.




1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribﬁsi :
1. Bagi investor yang melakukan investasi di pésar modal, dapat digunakan
sebagai acuan dalam pengambilan keputusan investasi maupun dalam

pengelolaan portofolio yang dimilikinya.

2. Bagi pemerintah yang terkait dengan perpajakan, dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan dalam meningkatkan kewaspadaan dan profesionalisme

menjalankan tugas serta pengambilan keputusan perpajakan.

3. Bagi peneliti lain dibidang Akuntansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan tambahan literatur bagi pengembangan penelitian selanjutnya.




BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Laporan Keuangan

Pada saat perusabaan lingkupnya masih kecil dan sederhana, biasanya
pemilik merangkap sebagal manajer perusahaan dan rentang kendali masih sempit
sehingga pemilik masih mampu menjalankan usahanya hanya dibantu oleh beberapa
orang pembantunya. Kebutuhan terhadap akuntansi bagi perusahaan jenis ini masih
bersifat  sederhana dan laporan keuangan hanya dibuat untuk memenuhi
kepentingan intern saja yaitu untuk mengetahui hasil usaha dan posisi keuangan
perusahaannya. Sebaliknya jika perusahaan makin berkembang dan rentang kendali
sudah mulai melebar serta kepemilikannya tidak hanya dikuasﬁi oleh satu orang
yang sekaligus sebagai manajer, maka pemilik harus berani mendelegasikan
sebagian wewenangnya kepada orang-orang yang diyakini dapat dipercaya untuk
bertindak sebagal manajer. Dalam kondisi seperti ini pemilik perusahaan terpisah
dari pemimpin perusahaan, sehingga fungsi akuntansi sebagai pemberi laporan
keuangan sangat dibutuhkan dan mulai dirasakan manfaatnya. Kebutuhan terhadap
akuntansi lebih besar lagi jika perusahaan telah go public dan saham-sahamnya
dimiliki oleh masyarakat luas yang tidak dapat mengontrol aktivitas perusahaan
secara langsung. Kondisi ini menghendaki akuntansi mampu memberikan informasi

finansial dan perkembangan perusahaan dengan tepat, reliabel, dan dapat

dipercaya.
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Laporan keuangan merupakan salah satu media komunikasi yang dapat
digunakan oleh pihak manajemen untuk mempertanggungjawankan kepada pemilik
perusahaan atas kewenangan yang diterimanya untuk mengelola sumber daya
perusahaan, Disamping itu laporan keuangan juga disusun dan disajikan untuk
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan yaitu investor, kreditor,
pemerintah, dan masyarakat umum lainnya. FASB (Financial Accounting Standard
Board) dalam Statement Financial Accounting Concept (SAFC) No. 1
menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyajikan informasi yang:

1. Berguna bagi investor dan kreditor yang ada dan potensial, serta pemakai
lainnya dalam membuat keputusan investasi, pemberian kredit dan keputusan
lainnya.

2. Dapat membantu investor dan kreditor yang potensial dan pemakai lainnya
untuk menaksir junﬂah, waktu, dan ketidakpastian dari penerimaan uang di
masa yang akan datang yang berasal dari dividen atau bunga dan dari
penerimaan uang yang berasal dari penjualan, pelunasan atau jatuh temponya
surat-surat berharga atau pinjaman-pinjaman,

3. Menunjukkan sumber-sumber ekonomi perusahaan, klaim atas sumber-sumber
tersebut dan pengaruh transaksi, kejadian dan keadaan yang mempengaruhi
sumber-sumber dan klaim atas sumber-sumber tersebut.

Mengingat manfaat laporan keuangan yang begitu luas, maka timbul suatu
keharusan bagi manajemen untuk menyajikan laporan keuangan yang dapat
digunakan oleh pemakainya sebagai acuan dalam pengambilan k;aputusan ekonomi

dengan tepat. Ada empat karakteristik pokok yang disyaratkan oleh Standar
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Akuntansi Keuangan (SAK) agar informasi dalam laporan keuangan berguna bagi

pemakainya yaitu : dapat dipahami, relevan, keandalan (reliable), dan dapat o

diperbandingkan (comparable).

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Pemakai diasumsikan
memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis,
akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari informasi. Suatu informasi dikatakan
relevan jika informasi tersebut dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa kini dan masa yang akan datang. Informasi memiliki kualitas andal (reliable)
jilka bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat
diandalkan pemakaiannya sebagai penyajian yang jujur (faithful representation)
dari yang seharusnya disajikan. Informasi dalam laporan kevangan dikatakan dapat
diperbandingkan (comparable) jika pemakai dapat memperbandingkan laporan
keuangan antara periode untuk mengidentifikasi kecenderungan (frend) posisi dan
kinerja keuangan. Disamping itu pemakai dapat memperbandingkan‘ laporan
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuan;gan, kinerja serta
perubahan posisi keuangan secara relatif.

Standar Akuntansi Keuangan dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan
Penyajian Laporan Keuangan menyatakan bahwa tujuan lapofan kevangan adalah
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Namun demikian laporan keuangan tidak
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‘menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi karena datam laporan keuangan tidak diwajibkan
untuk menyediakan informasi non keuangan. Laporan keuangan juga menunjukkan
apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship), atau peﬁanggungiawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Unsur-unsur laporan keuangan yang lengkap menurut SAK biasanya
meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat
disajikan dalam berbagai cara seperti: laporan arus kas, atau laporan arus dana),
catata-m dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral
dari laporan keuangan.

FASB dalam statement of finansial accounting concept no. 1 menyatakan
bahwa sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi tentang prestasi
perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan komponennya. R. Ball dan
P. Brown (1968) dalam Hendriksen dan Van Breda (1992) mengemukakan bahwa
berdasarkan asumsi pasar modal yang efisien, penelitian empiris mendukung
pandangan bahwa laba akuntansi mengandung isi yang informasional. Permintaan
atas pengukuran laba sebagai komponen utama dalam laporan keuangan didukung
oleh temuan-temuan yang dilakukan Pankoff dan Virgil (1970) dalam Hendriksen
dan Van Breda (1992) yang menyimpulkan terdapat pendapat hampir sama
diantara para analis, yang menyatakan bahwa laba per lembar saham (earning per

share) dan penjualan merupakan informasi yang paling penting dari semua

informasi keuangan biasanya tersedia.
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Peranan pelaporan laba bagi mereka yang berkepentingan dengan laporan
kevuangan diungkapkan oleh Hendriksen dan Van Breda (1992) yang menyatakan
bahwa tujuan yang lebih khusus pelaporan laba meliputi :

1. Penggunaan laba sebagai pengukuran efisiensi manajemen

2. Penggunaan angka laba historis untuk membantu meramalkan keadaan usaha
dan distribusi dividen di masa yang akan datang,

3. Penggunaan laba sebagai pengukuran keberhasilan serta sebagai pedoman
pengambilan keputusan manajerial di masa yang akan datang.

Pada dasarnya secara umum semua bagian laporan keuangan adalah
penting dan perlu. Namun dalam parktiknya baik pemegang saham, kreditor,
maupun pemerintah cenderung lebih memperhatikan informasi mengenai laba. Hal
ini mendorong timbulnya disfunctional behviour para manajer dalam menyajikan

informasi mengenai laba, terutama bagi mereka yang kinerjanya diukur

berdasarkan informasi laba.

2.2 Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori agensi berkaitan dengan hubungan kontrak antara para anggota
sebuah perusahaan. Model yang paling banyak digunakan memfokuskan diri pada
dua pihak , yakni prinsipal (atasan} yang biasanya adalah pemilik dan agen
(bawahan) yaitu manajemen. Prinsipal mendelegasikan tanggung jawab pembuatan
keputusan kepada agen. Sedangkan agen setuju untuk bertindak atas
perintah/wewenang pihak lain (prinsipal). Baik prinsipal ataupun agen diasumsikan

sebagai orang yang berasio ekonomi yang dimotivasi oleh kepentingan pribadinya,
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namun mereka berbeda dalam hal pilihan, kepentingan dan inf(;rmasi. Disamping
itu mereka juga diasumsikan sebagai pemaksimal nilai guna dan pemaksimal dalam
menghindari resiko yang dapat mengurangi nilai guna, sehingga tindakan ‘yang
mereka lakukan haruslah menunjukkan tindakan yang optimal, yaitu tindakan yang
dapat memaksimalkan nilai guna yang mereka harapkan.

Informasi akuntansi dalam teori agensi digunakan untuk dua tujuan yaitu
untuk pengambilan keputusan oleh prinsipal dan agen dan untuk mengevaluasi dan
membagi hasil sesuai kontrak kerja yang telah dibuat dan disetujui. Hal ini dapat
memotivasi agen untuk berusaha seoptimal mungkin dan menyajikan informasi
akuntansi sesuai  dengan harapan prinsipal sehingga dapat meningkatkan
kepercayaan prinsipal kepada agen.

Dilema yang timbul dalam hubungan antara prinsipal dan agen adalah
adanya informasi yang asimetri (Information asymetry). Scott (1997) menyatakan,
apabila beberapa pihak yang terkait dalam transaksi bisnis, lebih memiliki informasi
dibandipg fihak lainnya maka kondisi tersebut dikatakan sebagai asimetri informasi.
Asimetri informasi dapat berupa informasi yang terdistribusi dengan tidak merata
diantara agen dan prinsipal dan atau tidak mungkinnya prinsipal mengamati secara
langsung usaha yang dilakukan agen. Agen sebagai pemegang mandat dari pemilik
peruszhaan (prinsipal) cenderung melakukan perilaku yang tidak semestinya
(disfunctional behaviour). Hal ini dilakukan karena adanya asimetri informasi
dalam penyajian laporan keuangan (Samekto, 2000)

Jika seorang prinsipal tidak memiliki akses untuk semua informasi yang

dimiliki oleh agen ketika sebuah keputusan dibuat, maka dia tidak dapat
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mengetahui apakah usaha yang dilakukan telah dipilih dengan semestinya atas dasar
informasi yang dimiliki agen, atau agen telah mengingkari tanggung jawabnya.
Masalah ini dikenal sebagai pemilihan yang merugikan (adverse ‘selectioﬁ). Begitu
pula jika prinsipal tidak dapat secara langsung mengamati usaha agen atau
mengﬁkur hasil usaha agen secara akurat, maka agen dimungkinkan memiliki
motivasi untuk melakukan tindakan yang berbeda dengan apa yang telah disetujui
dalam kontrak kerja, misalnya dia akan menghindar dari kewajiban yang harus
dilakukan. Masalah ini dikenal sebagai bahaya moral (moral hazard). Baik masalah
adverse selection maupun masalah moral hazard merupakan masalah yang timbul
karena adanya informasi yang asimetris.

Karena baik prinsipal ataupun agen diasumsikan sebagai érang yang berasio
ekonomi yang dimotivasi 61eh kepentingan pribadinya serta diasumsikan sebagai
pemaksimal nilai guna, maka diantara keduanya akan timbul konflik kepentingan
ketika setiap pihak berusaha mencapai atau mempertahankan tingkat kemakmuran
yang dikehendaki. Prinsipal menginginkan tercapainya tingkat profitabilitas yang
sela;lu meningkat untuk meningkatkan kekayaannya, sedangkan agen berusaha
untuk meningkatkan kesejahteraannya. Untuk mengatasi konflik tersebut beberapa
peneliti dibidang teori keagenan menyarankan digunakannya sistem informasi yang
memungkinkan bagi pihak prinsipal (pemilik) untuk selalu memonitor tindakan-
tindakan yang dilakukan pihak agen (manajemen) (Frederickson 1992 ). Informasi

yang dapat digunakan oleh prinsipal untuk memonitor dan menilai kinerja agen

adalah informasi akuntansi.
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Adanya konflik kepentingan dan adanya asimetri informasi, dimana agen
sebagai pengelola perusahaan memiliki informasi lebih dibanding prinsipal, akan
mendorong munculnya disfunctional behaviour (perilaku tidak semestinya)
dikalangan agen. Agen melakukan manipulasi data dalam menyajikan informasi
akuntansi agar sesuai dengan harapan prinsipal meskipun informasi tersebut tidak
menggambarkan kondisi rill perusahaan. Salah satu bentu‘k perilaku tidak

semestinya terkait dengan informast akuntansi adalah praktik perataan laba (income

smoothing).

2.3 Perataan Laba (Income Smoothing)

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana bagi manajemen untuk
mempartanggungjawabkan atas pengelolaan sumber daya perusahaan yang
diamanatkan oleh para pemilik perusahaan. Laporan keuangan juga merupakan
salah satu parameter yang menjadi pusat perhatian para investor atau pemilik untuk
mengukur kinerja manajemen adalah laba,

Laba merupakan informasi utama yang disajikan dalam laporan keuangan,
sehingga angka-angka yang ada di dalamnya adalah crucial point yang harus
dicermati oleh para pemakai laporan keuangan. Secara parsial angka-angka dalam
laporan keuangan merupakan fungsi dari metode-metode akuntansi yang dipilih
oleh manajemen suatu perusahaan. Data laba yang dihasilkan melalui proses
pengukuran dan pengambilan kebijakan prinsip dan metode akuntansi, tidak dapat
dikontrol oleh pihak —pihak di luar manajemen sehingga pengawasan atas

perlakuan manajemen terhadap laba sangat sulit dilakukan. Kualitas data laba
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sangat dipengaruhi oleh perilaku manajemen dalam menyiapkan angka-angka
dalam laporan keuangan. Informasi laba dikatakan berkualitas bila tidak terdapat
penyimpangan dari fakta sesungguhnya dalam proses perolehannya, sehingga
keputusan ekonomis yang diambil oleh pemakai laporan. keuangan tidak
menimbulkan bias.

Perhatian para investor dan pemilik yang sering terpusat pada informasi
laba tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi
laba fersebut, mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba yang sangat
erat hubungannya dengan praktik dan perilaku manajer terhadap penyajian laba,
Kebebasan manajemen dalam memilih metode dan judgment akuntansi memberi
peluang bagi perilaku oportunistik manajer untuk nienyajikan laba sesuai dengan
yang diinginkannya,

Manajemen laba merupakan suatu proses yang dilakukan dengan penuh
kesadaran untuk melaporkan laba pada suatu tingkat yang diinginkan. Perataan
laba tf;rrnasuk dalam pengertian manajemen laba tersebut. Perataan laba
didefinisikan sebagai usaha untuk mengurangi dengan sengaja terhadap fluktuasi
laba yang dilaporkan pada suatu tingkat yang dipertimbangkan normal bagi suatu
perusahaan (Belkoui, 1985).

Secal.'a umum, diduga ada dua motivasi utama melakukan income

smoothing (Belkoui, 1985), yaitu;
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1.

Untuk meningkatkan keandalan prediksi berdasarkan hasil pengamatan jangka
panjang terhadap adanya jumlah laba yang secara terturut-turut stabil (smooth)
sebagai suatu pola yang dianggap terbaik atau normal bagi m@ajemen.

Untuk mengurangi ketidak pastian yang terjadi karena fluktuasi jumlah laba dan
mengurangi risiko sistematis tertentu dengan mengurangi covariance return

perusahaan dengan return pasar.

Sedangkan menurut Foster (1986) menyatakah bahwa terdapat bermacam-

macam motivasi bagi perilaku income smoothing, misalnya:

1.

Memperbaiki persepsi pihak lnar bahwa perusahaan tersebut memiliki risiko
yang rendah (jika variabilitas laba diyakini merupakan faktor penting untuk
menilai risiko).

Memberikan informasi yang relevan untuk mempridiksi terhadap laba di masa

yang akan datang.

. Meminimalkan pajak

Menelihara kepuasan relasi-relasi bisnis

. Meningkatkan persepsi pihak eksternal terhadap kemampuan manajemen.

Meningkatkan kompensasi yang dibayarkan kepada pihak manajemen.

Banyak alasan yang mendorong timbulnya keinginan untuk melakukan

income smoothing. Dipandang dari sisi manajemen, Hepworth (1953) dalam Salno

(2000) mengungkapkan bahwa manajer yang termotivasi untuk melakukan

perataan laba pada dasarnya ingin mendapat berbagai keuntungan ekonomis dan

psikologis yaitu mengurangi total pajak terutang, meningkatkan kepercayaan diri

manajer yang bersangkutan karena penghasilan yang stabil mendukung kebijakan
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dividen yang stabil pula, meningkatkan hubungan antara manajer dan karyawan
karena pelaporan penghasilan yang meningkat tajam memberi kemungkinan
munculnya tuntutan kenaikan gaji dan upah, dan siklus peningkatan dan penurunan
penghasilan dapat ditandingkan dan gelombang optimisme dan pemisimisme dapat
diperlunak.

Dilain pihak dipandang dari sisi pemilik, menurut Dye (1988) dalam Salno
(2000) menyatakan bahwa pemilik mendukung perataan laba karena adanya
motivasi internal dan motivasi eksternal. Motivasi internal menunjukkan maksud
pemilik untuk meminimalisasi biaya kontrak manajer dengan cara membujuk
manajer agar melakukan r.nanaje.men laba. Motivasi eksternal ditunjukkan oleh
usaha pemilik untuk mengubéh persepsi investor potensial terhadap nilai
perusahaan.

Bartov (1993) menyatakan bahwa perataan laba dapat Idﬂakukan dengan
menggunakan metode atau estimasi akuntansi (disebut Accrual Based
Manipulation) atau dengan memperlakukan transaksi yang dapat menciptakan Jaba
yang dilaporkan lebih mendekati jumlah laba yang ditargetkan dari pada
memaksimumkan aliran kas yang diharapkan saat ini (disebut Real Manipulation).
Sedangkan Bitner L.N. dan Dolan R. (1998) menyatakan bahwa perataan laba
terdiri dari dua kategori, yaitu Artificial Smoothing dan Real Smoothing. Artificial
Smoothing berarti pei‘ataan laba yang dilakukan dengan penggunaan prosedur
akuntansi yang memberi peluang untuk memindahkan biaya dan/atau pendapatan

dari satu periode akuntansi ke periode yang lainnya. Real Smoothing meliputi
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perubahan waktu kejadian dari transaksi sebenarnya (real transactions) yang
dilakukan untuk fujuan perataan laba.

Tindakan perataan laba telah dikritik oleh banyak pihak karena akibat yang
ditimbulkannya banyak merugikan pihak-pihak yang berkepentingan dengan laporan
keuangan. Perataan laba menyebabkan pengungkapan (disclosure) dalam laporan
keuangan menjadi tidak memadai. Akibatnya laporan keuangan tidak mencerminkan
keadaan yang sebenarnya terjadi dalam perusshaan dan yang seharusnya perlu
diketabui oleh pemakai laporan keuangan. Dengan demikian pemakai laporan

keuangan tidak memperoleh kesempatan untuk melakukan pengambilan keputusan

ekonomi dengan tepat.
2 4 Identifikasi Perusahaan Perata Laba
| Dalam mepentukan apakah suafu perusahaan telah melakukan praktik
perataan laba atau tidak, sebagaimana digunakan oleh Ashari dkk (1994)
menggunakan Indeks Eckel dengan rumus :  Indeks perataan laba= CV A/CV AS
| Dimana :
Al = perubahan laba dalam satu periode
AS = pex;ubahan penjualan dalam satu periode
CV  =koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi nilai

yang diharapkan, Nilai yang diharapkan adalah nilai rata-rata

dari laba atau penjualan.
-jika nilai indeks Eckel > 1, maka perusahaan tidak melakukan praktik

perataan laba dan diberi simbol 0.

2t

T T i e S L g e



- sebaliknya jika nilai indeks Eckel < 1, berarti perusahaan melakukan
praktik perataan laba dan diberi simbo} 1.

Ada beberapa alasan penggunaan indeks Eckel seperti yang diungkapkan
oleh Ashari dkk (1994) :

1. Obyektif dan berdasarkan pada statistik dengan pemisahan yang jelas antara
perusahaan yang melakukan perataan laba dan bukan perata.

2. Mengukur terjadinya perataan laba tanpa harus membuat prediksi pendapatan,
model ekspektasi laba, pengujian biaya atau pertimbangan yang subyektif

3. Mengukur perataa.ﬁ laba dengan cara merata-ratakan pengaruh beberapa
variabel perata laba dan untuk mengidentifikasi pola perilaku perataan laba
diperiukan waktu lebih dari satu periode.

Albrecht dan Richardson (1990) mengemukakan beberapa kelebihan
penggunazan indeks Eckel yang antara lain bahwa indeks ini hanya mengukur
variabilitas laba yang dilaporkan dan tidak menggunakan prediksi laba, sehingga
tidak mudah dipengaruhi oleh model-model prediksi laba. Disamping itu laba dan

penjualan yang diuji adalah laba dan penjuatan untuk beberapa periode.

2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tindakan Perataan Laba.

Banyak faktor-faktor yang diduga mempunyai pengaruh terhadap perataan
laba telah diteliti oleh para peneliti terdahulu. Namun dalam p.enelitian Ini sesuat
dengan rumusan masalah mengajukan empat hypotesis/faktor yang diduga
mempengaruhi tindakan perataan laba yang akan diuji kebenaramnya yaitu
Profitabilitas, Dividend Pay Out Ratio, Debt to Equity Ratio, dan ukuran

perusahaan.
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2.5.1. Profitabilitas.

Tingkat profitabilitas merefleksikan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan. Profitabilitas merupakan salah satu aspek yang penting
untuk dijadikan sebagai acuan oleh investor atau pemilik (share holder) dalam
menilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan, yang selanjutnya
dapat mempengaruhi keputusan investor unfuk membeli atau menjual sshamnya dan
dapat juga mempengaruhi keputusan pemilik untuk memberi bonus atay menaikkan
nilai kontrak kepada manajer atau tidak. Disamping itu profitabilitas juga seringkali
digunakan oleh kreditor untuk memutuskan pinjaman imereka kepada suatu
perusahaan,

Profitabilitas merupakan faktor yang dapat diduga mempengaruhi perataan
laba, karena tingkat keuntungan terkait langsung dengan obyek perataan laba. Ashari
(1994) menyatakan bahwa flultuasi dalam laba akan memberi dampak yang lebih
banyak pada perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah, sehingga mereka
mempunyai motivasi yang lebih kuat untuk melakukan perataan laba. Disamping itu
perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah akan menciptakan image negatif dari
pihak eksternal perusahaan yang beranggapan bahwa manajemen tidak dapat
mengelola sumber daya perusahaan secara efisien. Qleh karena itu perusahaan yang
memiliki profitabilitas rendah lebih cenderung untuk melakukan praktik perataan
laba dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi. Dengan

demikian hubungan profitabilitas dengan ircome smoothing adalah negatif’




2.5.2. Dividend Pay Out Ratio.

Dividend pay out ratio merupakan perbandingan antara dividend per share
(DPS) dengan earning per share (EPS). Dividend per share adalah jumlah dividen
per lembar saham yang dibagikan kepada pemegang saham, sedangkan earning per
share adalah jumlah laba bersih setelah pajak per lembar saham (Robbert Ang
1997). Informasi laba per lembar saham (EPS) merupakan informasi yang banyak
dipublikasikan dan banyak digunakan oleh pemegang saham ataui)un calon investor
sebagai indikator kinerja suatu perusahaan. Begitu pula dividend pay out ratio
merupakan salah satu kebijakan manajemen yang menjadi dasar pertimbangan
investasi bagi investor yang mementingkan rafe of refurn dari dana yang
diinvestasikan.

Dividend pay out ratio merefleksikan kebijakan manajemen dalam
menentukan pembagian pendapatan antara penggunaan pendapatan untuk
dibayarkan kepada para pemegang saham sebagai dividen atau digunakan di dalam
perusahaan, yang berarti pendapatan tersebut menjadi laba ditahan (refurn earning)
sebagai sumber dana untuk membiayai pertumbuhan perusahaan, sehingga besar
kecilnya dividend pay out ratio sangat ditentukan oleh keéenderungan manajemen
dalam mengelola pendapatan perusahaan. Jika manajemen lebih memprioritaskan
tingkat dividen, maka dividend pay out ratio lebih tinggi dibandingkan jika
manajemen lebih memprioritaskan reinvestasi untuk pertumbuhan perusahaan.

Dividend pay out ratio juga merupakan salah satu faktor yang diduga
mempengaruhi tindakan perataan laba. Perusahaan yang menérapkan -kebijakan

dividen dengan tingkat dividend pay out ratio yang tinggi memiliki resiko yang

24




lebih besar dibandingkan dengan perusahaz!m yang menerapkan kebijakan tingkat
dividend pay out ratio yang rendah jika terljadi fluktuasi di dalam laba. Dengan
demikian hubungan dividend pay out ratio dengan income smoothing adalah
positif, karena suatu perusahaan yang menerapkan kebijakan tingkat dividend pay
out ratio yang tinggi lebih cenderung untuk melakukan tindakan perataan laba
dibandingkan dengan perusahaan yang menerapkan kebijakan tingkat dividend pay

out ratio yang rendah.

2.5.3. Debt to Eguity Ratio.
Debt to equity ratio menggambarkan kemampuan perusahaan dengan modal
sendiri untuk menjamin jumlah hutang yang dimiliki dan menunjukkan proporsi

pembelanjaan perusabaan yang dibiayai oleh pemegang saham (modal sendiri) dan

dibiayai dari pinjaman. Dengan demikian semakin rendah ratio tersebut maka makin
tinggi pembelanjaan perusahaan yang dibiayai oleh pemegang saham (modal
sendiri) yang berarti makin tinggi tingkat| perlindungan terhadap kreditur dari

kehilangan vang yang dipinjamkan ke perusahaan fersebut. Sebaliknya suatu

perusahaan yang memiliki tingkat debt fo equity ratio tinggi, maka porsi

pembelanjaan yang dibiayai dari pinjaman lebih besar dari pada pembelanjaan yang

dibiayai dari modal sendiri. Perusahaan jenis ini sangat membutuhkan pinjaman

|
|
|
I
Debt to equity ratio berhubungan dengan tingkat penggunaan hutang yang

dari kreditur.

diberikan oleh kreditur. Pengambilan ke‘putusan kreditur dalam memberikan
pinjaman pada umumnyz berdasarkan| pada prospek perusahaan yang

dipresentasikan oleh tingkat laba yang diperoleh perusshaan Kreditur lebih
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cenderung memberikan pinjaman kepada perusahaan yang menghasilkan iaba yang
stabil, karena laba yang stabil dapat memberi suatu kemampuan kepada kreditur
untuk memprediksi aliran kas perusahaan di masa yang akan datang dan kemampuan
perusahaan untuk melunasi hotang-hutangnya. Sebaliknya kreditur cenderung
menghindari perusahaan yang menghasitkan laba yang fluktuatif karena mengandung
resiko yang lebih besar dan sulit diprediksi aliran kas dan kemampuan perusahaan
vntuk melunasi hutang-hutangnya di masa yang akan datang. Dengan demikian
hubungan debt equity ratio dengan income swmoothing adalah positif, karena
perusahaan yang membutuhkan pinjaman dari kreditur cenderung melakukan

tindakan perataan laba.

2.5.4. Ukuran Perusahaan

| Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
praktik perataan laba. Dalam penelitian ini menggunakan total aktiva untuk
mengﬁkur ukuran perusahaan. Perusahaan yang memtliki aktiva dengan jumlah lebih
besar atau disebut sebagai perusahaan besar skan mendapatkan lebih banyak
perhatian dari para investor, pemerintah, maupun para analis ekonomi dibandingkan
dengan perusahaan yang kecil.

Perhatian para investor terhadap perusahaan besar ditujukan pada
kemungkinan adanya oportunitas untuk mengembangkan dana yang mereka miliki,
bila diinvestasikan dalam perusahaan tersebut. Perhatian pemerintah terhadap
perusahaan besar tertuju pada harapan adanya pembayaran pajak yang cukup

besar sebagai peﬁerimaan negara. Sedangkan perhatian para analis ekonomi
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terahadap perusahaan besar terletak pada peranan daq kontribusi perusahaan
tersebut terhadap roda perekonomian suatu negara.

Sebagal konsekuensi keadaan tersebut, maka perusahaan besar akan selaly
menciptakan suatu keadaan yang dapat memberikan kesan kepada masyarakat
bahwa kinerja perusahaan tersebut baik dengan cara menghindari fluktuasi laba
yang terlalu drastis. Dengan demikian perusahaan besar diperkirakan memiliki
kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan perataan labanya atau dengan kata
lain hubungan ukuran perusshaan dengan income smoothing adalah positif
Kenaikan laba yang terlalu drastis akan menyebabkan bertambahnya pajak yang
harus dibayar, sebaliknya penurunan laba yang drastis akan memberikan kesan telah
terjadi krisis di dalam perusahaan tersebut.

Penelitian terdahuly yang berkaitan dengan hubungan antars ukuran
perusahaan dengan tindakan perataan laba dilakukan oleh Albrecht dan Richardson
(1990) yang telah membuktikan bahwa variabel sektor ekonomi (economy sector)
dan ukuran peruszhaan (size) secara bersama-sama berhubungan dengan perataan
laba. Moses (1987) juga telah membuktikan bahwa ukuran perusahaan dan adanya
kebijakan pemberian bonus ( borus compensation plan) dapat mendorong
timbulnya perataan laba. Namun terdapat juga penelitian yang memberikan hasil
bahwa ukuran perusahaan tidak berkaitan dengan tindakan perataan laba. Hal int
dapat dilihat dari haéil penelitian yang dilakukan oleh Ilmainir ( 1993), Ashari dkk
(1994), Zuhroh (1996), dan Yurianto (2000).
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2.6. Penelitian Terdahuln.

Beberapa penelitian terdahulu yang bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang dapat dikaitkan dengan perilaku income smoothing dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Ashari; N., Koh, HC., Tan, SL., dan Wong, WN (1994) telah melakukan
penelitian yang telah menguji hubungan antara income smoothing dengan faktor-
faktor yang diduga mempengaruhi income smoothing. Penelitian dilakukan di
Singapura terhadap 153 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Singapura
periode 1980 — 1990, Dalam penelitiannya, Ashari dkk menguji empat faktor yaitu
ukuran perusahaan, profitabilitas, sektor industri dan nasionalitas pemilik. Hasil
penelitian menyatakan bahwa yang mendukung hypotesis alternatif atau yang
berpengaruh terhadap tindakan income smoothing adalah variabel profitabilitas,
jenis industri dan nasionalitas kepemilikan. Sedangkan ukuran perusahaan tidak
mendukung hypotesisi alternatif atau tidak berpengaruh terhadap tindakan income
smoothing.

Copeland dan Licastro (1968) dalam Jin S.L. (1997) telah melakukan
pengujian terhadap hubungan antara perataan laba dengan Divide;’nd Pay Qut Ratio
yang dilakukan oleh anak perusahaan yang tidak dikonsolidasikan ke perusahaan
induk di Amerika. Dengan menggunakan data dari perusahaan yang terdaftar di
New York Stock Exchange (NYSE) pada periode 1960-1967, hasil yang diperoleh
adalah tidak ditemukannya bukti hubungan yang signifikan antara praktik perataan

laba dengan Dividend Pay Out Ratio.
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DeFond dan Jiambalvo (1994) telah melakukan penelitian terhadap
perusahaa-perusahaan yang terdaftar di New York Stock Exchange (NYSE) periode
1980-1990 mengenai hubungan antara perataan laba dengan kontrak hutang yang
diproksikar'n dengan rasio hutang terhadap modal (debt 1o equity ratio). Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa terbukti adanya hubungan antara rasio hutang
terhadap modal dengan praktik perataan laba.

Zuhroh (1996) telah melakukan penelitian terhadap perusahaan publik yang
listing di BEJ selama periode tahun 1990 —1994. Beberapa faktor yang diduga
mendorong terjadinya praktik perataan laba dan diuji adalah ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan laverage operasi. Dari hasil pengujian univariate test dengan alat
uji Man-Whitney dan t-test dan pengujian multivariate test dengan alat uji regresi
logistik telah disimpulkan bahwa dari ketiga variabel independén tersebﬁt, hanya

laverage operasi perusahaan saja yang mempengaruhi praktik perataan laba.

Yurianto (2000) telah melakukan pengujian hubungan antara perataan laba
dengan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi perataan laba yaitu ukuran
perusahaan, dividend pay out ratio, profitabilitas, dan debt to equity ratio.
Penelitian dilakukan di lingkup ASEAN dengan total sampel 313 perusahaan yang
listing di pasar modal utama ASEAN (Indonesia, Singapura, Malaysia, dan
Indonesia) selama p'eriode tahun 1986-1995. Hasil yang diperoleh adalah
ditemukan bukti adanya hubungan antara profitabilitas dengan praktik perataan
laba. Sedangkan ukuran perusahaan, dividend pay out ratio, debt to equity ratio,

dan nasionalitas tidak ditemukan bukti ada hubungan dengan perataan laba.
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2.7. Kerangka Pemikiran Teoritis

Dalam penelitian i.ni akan menguji faktor-faktor yang diduga mempengaruhi
praktik perataan laba meliputi: profitabilitas, dividend pay out ratio, dan debt to
equity ratio dan ukuran perusahaan. Tingkat Profitabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan tingkat efisiensi atas
penggunaan aset perusahaan serta merupakan salah satu aspek yang penting
sebagal acuan oleh investor /pemilik dalam menilai kinerja suatu perusahaan.
Profitabilitas merupakan faktor yang dapat diduga mempengaruhi perataan laba,
karena tingkat keuntungan terkait langsung dengan obyek perataan laba.
Disamping itu profitabilitas yang cenderung turun akan menciptakan image negatif
dari pihak eksternal perusahaan dan fluktuasi dalam laba akan memberi dampak
yang lebih banyak pada perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah, sehingga
mereka mempunyal motivasi yang lebih kuat untuk melakukan perataan laba
(Ashari, 1994).

Dividend pay out ratio merefleksikan kebijakan manajemen dalam

menentukan pembagian pendapatan yang akan dibayarkan kepada para pemegang -

saham sebagai dividen, sehingga dividend pay out ratio merupakan salah satu
kebijakan manajemen yang menjadi dasar pertimbangan investasi bagi investor yang
mementingkan rate of return dari dana yang diinvestasikan. Dividend pay out ratio
juga merupakan salah satu falld:or yang diduga mempengaruhi tindakan perataan
laba, karena bagi perusahaan yang menerapkan kebijakan dividen dengan tingkat
dividend pay out ratio yang tinggi memiliki resiko yang lebih besar dibandingkan

dengan perusahaan yang menerapkan kebijakan tingkat dividend pay out ratio yang
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rendah jika terjadi fluktuasi di dalam laba. Dengan demikian suatu perusahaan
yang menerapkan kebijakan tingkat dividend pay out ratio yang tinggi lebih
cenderung untuk melakukan tindakan perataan laba.

Debt to equity ratio diduga mempengaruhi praktik perataan laba karena
pengambilan keputusan kreditur dalam memberikan pinjaman pada uwmumnya
berdasarkan pada prospek perusahaan yang dipresentasikan oleh tingkat laba yang
diperoleh perusahaan Kreditur lebih cenderung memberikan pinjaman kepada
perusahaan yang menghasilkan laba yang stabil, karena laba yang stabil dapat
memberi suatu kemaxﬁpuan kepada kreditur untuk mempfediksi aiiran kas
perusahaan di masa yang akan datang dan kemampuan perusahaan untuk melunasi
hutang-hutangnya.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dari total aktiva (TA).

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi

praktik perataan laba, karena perusahaan yang memiliki aktiva dengan jumlah lebih

besar atau disebut sebagai perusahaan besar akan mendapatkan lebih banyak
perhatian dari pibak ekstern perusahaan dibandingkan dengan perusahaan yang
kecil. Sebagai konsekuensi keadaan tersebut, maka perusahaan besar akan selalu
menciptakan suatu keadaan yang dapat memberikan kesan kepada masyarakat
bahwa kinerja perusahaan tersebut baik. Oleh karena itu perusahaan besar
diperkirakan akan memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan

perataan labanya.

Dari uraian di atas dapat dibangun suatu model hubungan antar variabel

sebagai berikut:
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GAMBAR 1

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL

Profitabilitas

N

Ukuran

— Debt equity
DMde;(iigay out ratio Perusahaan
N\

2.8. Hipotesis.

[

Income smooﬂ'l( ing

Dari model hubungan antar variabel tersebut di atas, maka hipotesis

alternatif yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

HA.1 : Profitabilitas mempengaruhi tindakan perataan laba.

HA.2 : Dividend pay out ratio mempengaruhi tindakan perataan laba.
HA 3 : Debt to equity ratio mempengaruhi tindakan perataan laba.

HA .4 : Ukuran perusahaan mempengaruhi tindakan perataan laba

32




BAB IIT

METODE PENELITIAN

3. 1. Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan non finansial yang
go public dan telah terdafiar di Bursa Efek Jakarta. Perusahaan—perusahaan tersebut
adalah perusahaan yang paling tidak telah melakukan pencatatan sahamnya di BEJ
dalam kurun waktu tahun 1992 sampai dengan tahun 1997. Dari batasan tersebut,
maka jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 224 perusahaan. Periode
pengamatan yang dijadikan obyek dalam penelitian ini adalah untuk jangka waktu
mulai dari tahun 1993 sampai dengan tahun 1997. Pengambilan data beberapa
periode (fime series) karena indeks yang digunakan untuk memisahkan antara
perusahaan yang melakukan perataan laba dengan vang tidak melakukan perataan
laba memerlukan data periodik yang sifatnya berurutan (time series).

* Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunaan metode (purposive)
Judgement sampling. Dengan metode (purposive) judgement sampling, sampel
dipilih atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel
yang ditentukan. Pemilihan sampel menggunakan kriteria sebagai berikut;

1. Perusahaan non finansial yang telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta sejak tahun
1992 dan tidak delisting selama periode 1993 - 1997,

2. Perusahaan yang selalu menerbitkan laporan keuangan tahunan selama periode
pengamatan yaitu dari tahun 1993 sampai dengan 1997.

3. Tidak melakukan transaksi akuisisi dan merger selama periode 1993 —1997.
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Berdasarkan kriteria tersebut maka sampel yang akan digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 104 perusahaan.

3.2, Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder vaitu
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dari tahun 1993
samapi 1997. Data yang diperlukan meliputi: Jumlah penjualan, laba bersih setelah
pajak, laba bersih sebelum pajak, jumlah hutang, jumlah modal, dividend pay out
ratio. Data-data tersebut akan diperoleh melalui Indonesian Capital Market

Directory, Fact Book BEJ, dan JSX Stafistics.

3.3. Identifikasi dan Pengukuran Variabel
3.3.1. Variabel Dependen

Varabel dependen dalam penelitian ini adalah. perataan laba yang akan
divkur dalam bentuk index. Untuk membedakan perusahaan yang melakukan
praktik perataan laba atau tidak, sebagaimana yang digunakan oleh Ashari dkk
(1994) menggunakan Indeks Eckel dengan rumus sebagai berikut :

Indeks perataan laba = CV AI/CV AS

Dimana :

Al = peruﬁahan laba dalam satu periode

AS = perubahan penjualan dalam satu periode
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CV = koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dibagi nilai

yang diharapkan. Nilai yang diharapkan adalah nilai rata-rata

dari laba atau penjualan.
CV Al = koefisien variasi untuk perubahan laba
CV AS = koefisien variasi untuk perubahan penjualan

Sedangkan CV Al dan CV AS dapat dihitung sebagai berikut :

(Al - AI? — AS — AS)* —
CV Al = Z — t Al qanCVAS = Z(n_l ) : AS

Dimana :

AI = perubahan laba (I) antara tahun ke n — 1 ke tahun ke n.

Al = rata-rata perubahan laba (I) selama lima tahun

AS = perubahan penjualan (S) antara tahun ke n — 1 ke tahun ke n

- AS = rata-rata perubahan penjualan (S) selama lima tahun.
n = banyaknya tahun yang diamati,
Perusahaan yang melakukan praktik perataan laba atau tidak dapat
dideteksi melalui indeks Eckel sebagai berikut:

- jika nilai indeks Eckel > 1, maka perusahaan tidak melakukan praktik
perataan laba yang diberi notisi 0. |

- sebaliknya jika nilai indeks Eckel < 1, berarti perusahaan melakukan
praktik perataan laba dan diberi notisi 1.

Ada beberapa kemungkinan yang dapat menjadi obyek perataan laba, yaitu

laba operasi, laba bersih sebelum pajak, dan laba bersih sesudah pajak. Dalam
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penelitian ini hanya akan menggunakan laba bersih sebelum pajak untuk
mengidentifikasi sampel penelitian sebagai perata laba dan bukan perata laba. Laba
operasi tidak digunakan karena tidak dapat mengakomodasi kemungkinan adanya
praktik perataan laba yang timbul dari pendapatan atau biaya diluar usaha pokok
perusahaan. Sedangkan laba setelah pajak tidak digunakan karena dalam periode
pengamatan (1993-1997) telah tejadi perubahan undang-undang perpajakan pada
tahun 1994 yang efektif dilaksanakan pada tahun 1995 yang isinya antara lain
perubahan tarif pajak, sehingga akan berbeda dengan tahun sebelumnya.
3.3.2. Variﬁbel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, dividend pay
out ratio, debt fo equity ratio, dan ukuran perusahaan. Untuk masing-masing
variabel independen, pengukuran yang digunakan sebagai berikut :
3.3.2.1. Profitabilitas

Penentuan profitabilitas dalam penelitian ini diukur dari rasio antara laba
bersih setelah pajak dengan total aktiva. Oleh karena pengamatan dilakukan selama
5 (iima) tahun, maka profitabilitas dihitung dengan membagi rata-rata laba bersih

setelah pajak untuk 5 tahun dengan rata-rata total aktiva untuk 5 tahun.

3.3.2.2. Dividend payout ratio

Dividend payo-ut ratio dihitung dengan membandingkan antara rata-rata
pembayaran dividen per lembar saham dengan rata-rata laba per lembar saham

untuk 5 (lima) tahun.
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bukan perata laba, disamping menggunakan statistik deskriptif juga menggunakan

formulasi indek Eckel.

3.4.2, Statistik inferens

Statistik inferens digunakan untuk menganalisis informasi yang ada pada
sampel untuk mengambil kesimpulan bagi populasi ( Atmaja 1997 : 2 ). Dalam
penelitian ini statistik inferns akan digunakan untuk menguiji setiap hipotesis, yang
terdiri dari pengujian univariate dan pengujian multivariate.
3.4.2.1. Uji Univariate

Pengujian univariate ini dilakukan untuk memastikan apakah | terdapat
perbedaan rata-rata bagi masing-masing variabel independen untuk perusahaan
yang termasuk dalam kelompok perata laba dengan perusahaan bukan kelompok
peratu laba.

Untuk menentukan alat statistik apa yang akan digunakan dalam pengujian
univariate, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas distribusi data
untuk tiap variabel independen dengan menggunakan alat statistik One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Untuk menyimpulkan apakah suatu data berdistribusi
normal atau tidak, maka dapat dilihat dari angka probabilitas (Asymp. Sig.) pada
tabel One Kolmogorov-Smirnov Test:

- Jika probdbilitas > 0,05 atau Kolmogorov-Smirnov hitung <

Kolmogorov-Smirnov  tabel maka Ho diterima atau distribusi data

adalah normal.
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3.3.2.3. Debt to equity ratio

Debt to equity ratio dihitung dengan membandingkan antara rata-rata total
hutang dengan rata-rata modal sendiri untuk 5 (lima) tahun. Total hutang dihitung
dari jumlah hutang lancar ditambah hutang jangka panjang. Sedangkan modal

sendiri dihitung dari total aset dikurangi total hutang.

3.3.2.4. Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan diukur dari total aktiva dan dihitung dari rata-rata total

aktiva selama 5 tahun. Total aktiva diambil dari laporan keuangan tahunan.

3.4. Teknik Analisis

Terhadap data yang telah terkumpul dan siap diolah akan dilakukan uji
statistik dengan menggunakan dua metode statistik vaitu statistik deskriptif dan

statistik inferens atau induktif,

3.4.1. Statistik deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data
kuantitatif dengan tujuan untuk menggambarkan data tersebut ( Atmaja 1997 : 2)
yaitu untuk mengetahui gambaran perusahaan yang dijadikan sampel. Dengan
statistik deskriptif akan dapat diketahui mengenai rata-rata, distribusi frekuensi,
dan deviasi standar serta data yang akan diteliti sesuai kebutuhan serta
penggolongan perusahaan ke dalam kategori perusahaan yang melakukan perataan

laba atau bukan. Untuk menentukan perusahaan ke dalam kelompok perata dan
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- Jika probabilitas < 0,05 atau Kolﬁogorov—Smirnov hitung >
Kolmogorov-Smirnov tabel maka Ho ditolak atau distribusi data adalah
tidak normal Untuk data di atas 35, Kolmogorov-Smirnov tabel dapat
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Singgih Santoso, 2001):
D=136/n

dimana: I = Kolmogorov-Smirnov tabel dan n = jumlah data.

Untuk data yang berdistribusi normal diuji dengan menggunakan alat

statistik parametrik 7-fest, sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi normal

dan variabel berskala ordinal atau rasio diuji dengan alat statistik non-parametrik

Mann-Whitney ftest.

3.4.2.2. Uji Multivariate

Pengujian multivariate dilakukan untuk lebih memastikan hasil pengujian
univariate. Sebelum pengujian multivariate dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji
multikolinieritas terhadap model regresi agar diperoleh model regresi yang dapat
menghasilkan hasil analisis yang tidak bias.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk memastikan apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen) . Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas (Imam
Ghozali, 2001). |

Konsekuensi yang sangat penting bagi model regresi yang mengandung
multikolinieritas adalah bahwa kesalahan standar estimasi akan cenderung

meningkat dengan bertambahnya variabel independen, tingkat signifikansi yang
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digunakan untuk menolak hipotesis nol akan semakin besar. Akibatnya model
regresi yang dihasilkan kurang valid untuk menaksir nilai variabel independen
(Algifari, 1997).

Langkah-langkah untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas
dalam model regresi adalah dengan menggunakan program SPSS metode Enter.
Untuk membuktikan ada atau tidaknya problem multikolinieritas ialah dengan
melihat hasil besaran korelasi antar variabel bebas dalam tabel Cbe]j?cient
Correlations dari output program SPSS. Jika tingkat korelasi antar variabel bebas
masih di bawah 90%, dapat dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas yang
serius dalam sebuah model.. Problem multikolinieritas juga dapat dideteksi dengan
melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan angka Tolerance dalam
tabel/kolom Collinearity Statistics dari output program SPSS. Jika nilai VIF tidak
ada yang lebih dari 10 dan angka Tolerance tidak ada yang kurang dari 10%, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terdapat problem
multikolinieritas (Imam Ghozali, 2001). |

Tindakan perbaikan terhadap adanya multikolinieritas dalam model! regres,
antara lain dengan cara mengeluarkan satu atau lebih variabel bebas yang
mempunyai korelasi yang tinggi dari model regresi dan mengidentifikasikan
variabel bebas lainnya untuk membantu prediksi.

Dalam pengujian multivariate akan digunakan analisis regresi logistik
(Logistic Regression Analysis) . Alasan menggunakan alat analisis ini, karena

variabel dependennya bersifat dikotomus, yaitu :
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0 : jika perusahaan tidak melakukan tind‘akan perataan laba
1: jika perusahaan melakukan tindakan perataan laba..
Alat analisis ini digunakan untuk menguji secara simultan faktor-faktor yang
mempengaruhi tindakan perataan laba.
Model dari analisis regresi logistik adalah sebagai berikut :
Status = a + b1(PROF) + b2(DPO) + b3(DER) + b4(TA) + e
Dimana :
Status = Dummy variable yaitu status perusahaan sebagai perata atau
bukan perata. 1 untuk perusahaan yang melakukan perataan laba

dan O untuk perusahaan yang tidak melakukan perataan laba.

PROF = profitabilitas

DPO = dividend payout ratio

DER = debt to equity ratio

TA = Ukuran Perusahaan (Total Aktiva)

Analisis logit dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Ada tiga hal
yang akan diuji dalam regresi logit, yaitu :

1. Menilai kelayakan model regresi {goodness of fit test).

Pada tahapan ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi binary
layak dipakai untuk menganalisis selanjutnya. Artinya bahwa model sudah 5aik dan
dapat dilakukan untuk proses analisis logit selanjutnya. Untuk menentukan layak
tidaknya model regresi, maka dapat dilihat pada output SPSS dari Hosmer and
Lemeshow dengan memperhatikan nilai goodness of fit fest. Dasar pengambilan

keputusannya adalah sebagai berikut: >
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- Jika probabilitas (@symptotic significance ) > 0,05 (alpha) atau nilai chi square
hitung < chi square tabel maka Ho diterima atau tidak ada perbedaan yang
nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. Hal ini
berarti model regresi binary layak dipakai untuk analisis selanjutnya.

- Jika probabilitas (asymptotic significance) < 0,05 (alpha) atau nilai chi square
hitung > chi square tabel, maka Ho ditolak atau ada perbedaan yang nyata
antara klasifikasi yang diprediksi dengan kiasifikasi yang diamati. Hal ini berarti

model regresi binary tidak layak dipakai untuk analisis selanjutnya (Singgih

Santoso, 2001).
2. Menilai keseluruhan model (overall model fif)

Untuk menilai keseluruhan model (overall model fif) ditunjukan Log
Likelihood value (nilai -2LL), yaitu dengan cara membandingkan antara nilai —
2LL pada awal (Block Number = 0) , dimana model hanya memasukan konstanta
dengan nilai —2LL pada saat Block Number = 1, dimana model memasukan
konstanta dan variabel bebas. Apabila nilai -2L.L block number = 0 > nilai ~2LL
Block Number = 1, menunjukkan model regresi lebih baik. Hal ini didasarklan
alasan bahwa kaidah Likelihood pada regresi binary (logit) mirip dengan pengertian
“sum of squre error” pada model regresi, penurunan Lilkelihood menunjukan
model semakin baik (Singgih Santoso, 2001).

3. Menguiji koefisien regresi logit.
Pengujian koefisien regresi dilakukan untuk menguji seberapa jauh semua

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh terhadap
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variabel terikat. Koefisien regresi dapat ditentukan dengan menggunakan Wald

statistic dan nilai probabilitas (Sig.) dengan cara nilai Wald statistic dibandingkan

dengan chi-square tabel, sedangkan nilai p (Sig.) dibandingkan dengan o. Untuk
menentukan penolakan ataupun penerimaan Ho didasarkan pada tingkat
signifikansi ( o ) 5% adalah sebagai berikut:

- Ho tidak dapat ditolak apabila wald hitung < chi-square tabel dan Asympiotic
significance > o. Hal ini berarti H alternatif ditolak atau hipotesis yang
menyatakan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat ditolak.

- Ho ditolak apabila wald hitung > chi-square tabel dan Asympiotic significance

< o. Hal ini berarti H alternatif diterima étau hipotesis yang menyatakan variabel

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat diterima (Singgih Santoso, 2000).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umam Sampel

Penelitian ini menggunakan sampe! dari perusahaan non finansial yang go
publik dan telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta sebelum tahun 1993 dan dalam
kurop waktu tahun 1993 sampai dengan 1997. Perusahaan tersebut selalu
menerbitkan laporan keuangan selama periode pengamatan. Hal ini didasarkan pada
kebutuhan data, dimana indeks Eckel yang digunakan untuk menentukan status
perusahaan sebagai perata laba dan bukan perata laba memerlukan data periodik
yang sifatnya berurutan (time series). Dengan demikian perusahaan yang tidak
terdaftar di BEJ sebelum tahun 1993 atau selama periode pengamatan atau tidak
menerbitkan laporan kenangan sekali atan lebih diantara tahun pengamatan
dikeluarkan dari sampel. Demikién Juga bagi perusahaan yang melakukan akuisisi
atau merger selama tahun pengamatan juga dikeluarkan dari sampel.Hasil seleksi

penentuan sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dapat dilihat pada

tabel 1:
Tabel 1
Seleksi Penentuan Sampel
Keterangan Jumlah
Perusahaan non finansial yang terdaftar selama periode pengamatan
tahun 1993 - 1997 224
Pelanggaran kriteria 1:
Perusahaan yang tidak terdaftar sebelum tahun 1993 (89)
Pelanggaran kriteriz 2.
Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan secara
lengkap selama periode pengamatan (25)

44




e . s e e

Pelanggaran kriteria 3:
Perusahaan yang melakukan transaksi akuisisi atan merger selama
| periode pengamatan ‘ (6)

Jumlah perusahaan yang terpilih menjadi sampel ‘ 104

Sumber: data sekunder yang dioleh |

Perusahaan non finansial yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dalam periode
tahun 1993 sampai dengan t_ahun 1997 berjumlah 224 perusahasn: Berdasarkan hasil
seleksi sesuai kriteria penentuan éampel diperoleh 104 pemééhaan yang memenuhi
kriteria Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
laporan keuangan yang meliputi : Jumlah penjualan, laba bersih sebelum pajak, laba
bersih setelah pajak, jumlah aktiva, jumlah hutang, jumliah modal, dan dividend
payout ratio.

Perusahaan-perusahaan non finansial yang dijadikan sampel dikelompokkan
berdasarkan status sebagai perusahaan yang melakukan perataan laba (income
smoér}zmg) dan yang tidak melalukan perataan laba (non income smoothing) sesuai
indeks Eckel (1981), dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel2

Klasifikaci nernsahaan herdasarkan status

© Gtatus model ladeks Bekel Jumlzh %
Income smoothing 40 38,46
Non income smoothing T 64 61,54
Jumlah 104 [ 100,00

Sumber: data sekunder yang diolak | |
Tabel 2 memperlihatkan bahwa dari 104 peruszhaan sebagai sampel, 40

perusahan melakukan perataan laba atau sebesar 38,46 % dan 64 peruszhaan tidak

melakukan perataan laba atau sebesr 61,54%,
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4.2, Analisis Deskriptif

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran suatu data,
seperti: rata-rata, deviasi standar, varians dan sebagainya. Uji statistik deskriptif
dilakukan terhadap data profitabilitas, dividend payout ratio, debt equity ratio,
dan ukuran perusahaan (total aktiva). Hasil uji statistik deskriptif disajikan pada

tabel berikut;
Tabel 3
Uji statistik deskriptif
No Varlabel N Minimum | Maksimum | Rata-rata Deviasi
) Standar

1 FProfitabilitas 104 -0.04 0.32 0.0624 Q.0523
2 Debt equity ratio 104 0.20 4,25 1.25¢9 0.8559 |
3 Dividend payout ratio 104 -0.13 2.09 0.4087 0.2942
4 Total aktiva { juta ) 104 18.291 11.365.746 652.997 1.454.896

Sumber: data sekunder dioleh

Hasil vji statistik deskriptif yang disajikan pada tabel 3 menunjukkan bahwa

variabel profitabilitas mempunyai nilai minimum sebesar ~0,04 dan maksimum 9,32

dengan mesan sebesar 0,0624 dan deviasi standar sebesar 0,0523. Hal ini

menunjukkan adanya variasi yang besar atan adanya kesenjangan yang cukup besar

antara nilai profitabilitas terendah dengan nilai profitabilitas tertinggi , karena

deviasi standar yang besar yaitu lebih dari 30% dari mean {Singgih Santoso, 2000).

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel debs equity ratio

minimum sebesar 0,20 dan maksimum sebesar 4,35 dengan mean sebesar 1,259

Deviasi standar variabel dedt equity ratio sebesar 0,8559 menunjukkan variasi

yang cukup besar karena nilainya lebih dari 30% dari mean.
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Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel dividend payout
ratio mintmum sebesar -0,13 dan maksimum sebesar 2,09 dengan mean sebesar
0,4087. Deviasi standar variabel dividend payout ratio sebesar 0,2942
menunjukkan variasi yang cukup besar karena nilainya lebih dari 30% dari mea.n.

Tabel 3 yang menyajikan hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa
variabel ukuran perusahaan (total aktiva) minimum sebesar 18.291 dan maksimum
sebesar 11.369.746 dengan mean sebesar 652.997. Deviasi standar variabel ukuran

perusahaan sebesar 1.454.896 menunjukkan variasi yang cukup besar karena

nilainya iebih dari 30% dari mean.

4.3. Pengujian Hipotesis.

Pengujian hipotesis ini dilakukan dalam dua tahap, yaitu pengujian
univariate dan pengujian multivariate.
4.3.1. Analisis Univariate

Pengujian wunivariate ini dilakukan untuk memastikan apakah terdapat
perbedaan rata-rata bagi masing-masing variabel independen untuk perusahaan
yang termasuk dalam kelompok perata laba dengan perusahaan bukan kelompok
perata laba. Sebelum pengujian dilakukan terlebih dahulu difakukan pengujian
normalitas distribusi data terhadap masing-masing variabel independen dengan
menggunakan alat statistik Ore-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Pengujian
normalitas data ini dilakukan untuk menentukan alat uji statistik yang tepat

digunakan dalam pengujian wnivariate. Hasil pengujian normalitas data dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Dari tabel hasil uji statistik Mann-Whitney Test menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas mempunyai Asympiotic Significance 0,002 lebih kecil dari
0,05 (o) dan memiliki Z hitung 3,169 lebih besar dari Z tabel 1,96 (untu_k tingkat
kepercayaan 95% atau o =5% dan uji dua sisi, didapat nilai Z te;bel + 1,96), maka
Ho ditolak dan HA diterima. Hal ini berarti untuk variabel profitabilitas terdapat
perbedaan (rata-rata profitabilitas) antara perusahaan yang melakukan perataan
laba dengan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba (Singgih Santoso,
2001).

Variabel dividend payout ratio (DPQ) mempunyai Asympiotic Significance
0,014 lebih kecil dari 0,05 (o) dan memiliki Z hitung 2,450 lebih besar dari Z tabel
1,96, maka Ho ditolak dan HA diterima. Hal ini berarti untuk.variabel dividend
payout ratio terdapat perbedaan (rata-rata dividend payout ratio) antara
perusahaan yang melakukan perataan laba dengan perusahaan yang tidak
melakukan perataan laba.

Variabel ukuran perusahaan (total aktiva) mempunyai Asympfotic
Significance 0,534 lebih besar dari 0,05 (o) dan memiliki Z hitung 0,621 lebih kecil
dari Z‘tabel 1,96, maka Ho diterima dan HA ditolak. Hal ini berarti untuk variabel
ukuran perusahaan tidak terdapat perbedaan (rata-rata total aktiva) antara
perusahaan yang melakukan perataan laba dengan perusahaan yaﬁg tidak
melakukan perataan laba.

Pengujian wnivariaie untuk variabel debt equity ratio menggunakan alat uji

statistik &~fesf dengan hasil seperti yang terlihat dalam tabel berikut:

T o i,
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Tabel 6
Hasil Uji Statistik t-test

Independent Samples Test
Levane's Test for
Equatity of Vailantes ttest for Equality of Means
95% Contidence
interval of the
Sig. Maan Std. Erros Difterence
F gig. 1 dt {2-tallad) | Differance | Bifference Lowsr Uppar
DER Equal vanances 790 ;s | 1760 102 081 - 3006 708 | -5393 [3820E02
sumed e ) N - : - ' b : '
Equat varlances ) y
fot assumed 1,660 a7 826G 162 -.3006 1811 -B619 [6.076E.02

Sumber: hasil pengoiahan a’arﬁ {t-test)

Dari tabel hasil uji statistik /-fest menunjukkan bahwa variabel debt equity
ratio (DER) mempunyai Asymptotic Significance sebesar 0,081 lebih besar dari
0,05 (), maka Ho diterima dan HA ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat
perbedaan rata-rata debt equity ratio antara perusahaan yang melakukan peratasn
laba dengan perusahaan yang tidak melakukan perataan laba (Singgih Santoso,
2000).

Dari simpulan sementara atas pengujian wunivariate terhadap semua
variabel, maka masih perlu diadakan pengujian lebih lanjut agar dapat lebih
meyakinkan hasilnya. Untuk itu pada tahap selanjufnya aken dilalmban peneniion

) pyag e Ieo
QU AR IV T

o AV duakikan untuk lebih memastikan hasil pengujian
univariate dan digunakan untuk menguji secara simultan faktor-faktor yang
mempengaruhi tindakan peratasn laba. Sebelum pengujian multivariate dilakukan,

terlebih dahulu dilakukan uji multikolinieritas terhadap model regresi untuk
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memastikan apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen), sehingga diperoleh model regresi yang dapat menghasilkan
hasil analisis yang tidak bias. Hasil nji multikolinieritas dapat dilihat dalam tabel

berikut:

Tahel7
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficient Correlation®

Wodel TA DPO PROF DER

1 Correfations  TA 1.000 087 -.082 -.332
DPO .0g7 1.000 -072 -.162
PROF -.082 -072 1.060 403
DER -.332 -.152 403 1.060

Covarlances TA 1.077E-16 |4.818E-10 | -1.926-08 | -6.66E-1D
DPO  [4.918E-10 |2.383E-02 | -1.056-02 | -1 A3E-03
PROF | -1.82E-08 | -1.06E-02 882 j2.318E-02
DER -G66E-10 | -143E-03 | 2.316E-02 | 3.739E-03
3. Dependent Vartable: V3

Sumber: hasil pengolahan data (multikolinieritas)

Coefficients
Collinearity Statistics
| Model Tolerance VIF
1 PROF 831 1.203
DER 734 1.363
DPOC 974 1.026
TA 881 1,135

a. Dependent Variabie: V3

Sumber: hasil pengolahan data (multikolinieritas)

Tabel hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara
variabel TA (ukuran Perusahaan) dengan DPO (dividend payout ratio) sebesar
0,097, variabel TA dengan PROF (profitabilitas) sebesar 0,062, varigbel TA
dengan DER (debt equity ratio) sebesar 0,332, variabel DPO dengan PROF

sebesar 0,072, DPO dengan DER 0,152, dan antara variabel PROEF dengan DER
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sebesar 0,403. Oleh karena tingkat korelasi antar vai'iabel independen ini masih
dibawah 0.90 maka dapat dikatakan dalam model regresi tidak terjadi
multikolinieritas. Hasil perhitungan nilai tolerance juga menunjukkan tidak ada
variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 10% yang berarti tidak
ada korelasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 0,95. Hasil perhitungan
nilai varianve inflation factor (VIF) juga memmjukkan tidak ada satu variabel
bebaspun yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Dengan demikin dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi
{Ghozali, 2001) dan model regresi yang dihasilkan cukup valid untuk menaksir nilai
variabel independen.

Dalam pengujian multivariate akan digunakan analisis regresi logistik
(Logistic Regression Analysis} . Alasan menggunakan alat analisis ini, karema
variabel dependennya bersifat dikotomus, yaitu 0 jika perusahaan tidak melakukan
tindakan perataan laba daﬁ 1 jika perusahaan melakukan tindakan perataan laba.

Metode yang digunakan dalam analisis ini adalah metode enter. Adapun langkah —

langkah wji yang dilakukan adalah: menilai kelayakan model regresi (goodress of

fit test), menilai keseluruhan model (overall model fit), dan menguji koefisien
regresi.

Analisis pertama dilakukan adalah menilai kelayakan model regresi. Untuk
menentukan layak tidaknya model regresi, maka dapat dilihat pada output SPSS dari

Hosmer and Lemeshow dengan memperhatikan nilai goodness of fit test pada tabel

berikut:
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Tabel8
Goodness-of-fit test

Chi-Square df Significance (p)

Goodness-of-fit test

11,8526 8 0,1579

Sumber: hasil pengolahan data (regresi logit)

Tabel Goodress of fit test menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
{(probabilita) sebesar 0,1579 lebih besar dari 0,05 (¢t} dan nilai chi-square hitung
11,8526 lebih kecil dibandingkan chi-square tabel 15,5073 (tingkat signifikansi 5%
dan df = 8), maka Ho diterima atan tidak ada perbedaan yang nyata antara
klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. Hal ini berarti model
regresi binary layak dipakai untuk analisis selanjutnya (Singgih Santoso, 2000).

Analisis kedua dilakukan untuk menilai keseluruhan model (overall model

Jit). Untuk menilai keseluruhan model, maka dapat dilibat pada output SPSS dari

nilai — 2 Log Likehood (-2LL) pada tabel berikut:

Tahel 9
Overall Model Fit

Sumber: hasil pengolahan data (regresi logit)
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Tabel overall model fit menunjukkan bahwa nilai —2LL pada awal (Block
Number = 0) , dimana model hanya memasukan konstanta sebesar 138,5859 dan
nilai ~2LL pada saat Block Nmnbe.r = 1, dimana mode! memasukan konstanta dan
variabel bebas sebesar 117,3630. Hal ini berarti nilai -2LL block number = 0 lebih
besar dibandingkan dengan nilai =2LL Block Number = 1 atau model regresi layak
atau lebih baik. Hal ini didasarklan alasan bahwa kaidah Likelihood pada regresi
binary (logit) mirip dengan pengertian “sum of squre error” pada model . reg;egi, '
penurunan Lilkelihood menunjukan model semakin baik (Singgih Santoso, 2000).
Analisis terakhir adalah pehgujian koefisien regresi untuk menguji seberapa
jauh semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai i)engaruh
terhadap variabel terikat. Koefisien regresi d.apat ditentukan dengan menggunakan

Wald statistic dan nilai probabilitas (Sig.) pada tabel berikut:

Tabel 10
Hasil Uji Koefisien Regresi Logit
Variabel B Wald - Sig

Profitabilitas :'1 8,8048 7,3455 0,0067

0,0042 0,0002 0,894
Debt equity ratio
Deviden payout ratio 2,9915 6,1896 _ 0,0129
Total aktiva -0,0000 0,0114 0,9149
Constant -0,5836 0,5602 0,4542

Data: Olahan Statistik

1

Dari tabel hasil uji koefisien regresi logit menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas mempunyai Asymptotic Significance (Sig) sebesar 0,0067 lebih kecil

dari 0,05 (o) . Sementara nilai Wald statistic 7,3455 lebih besar .E:Iibandingkan
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dengan chi-square tabel pada df 1 dan tingkat signifikansi ( o ) 5% sebesar 3,841,
Hal ini berarti Ho ditolak dan H alternatif diterima atau hipotesis yang menyatakan
variabel profitabilitas berpengaruh terhadap tindakan perataan laba diterima.

Variabel debt equity ratio mempunyai Asymptotic Sigmﬁcance (Sig)
sebesar 0,9894 lebih besar dari 0,05 (o) dan nilai Wald statistz‘c.0,000Z lebih kecil
dibandingkan dengan chi-square tabel sebesar 3,841. Hal ini berarti Ho diterima
dan H alternatif ditolak atau hipotesis yang menyatakan variabel debt equity ratio
berpengaruh terhadap tindakan perataan laba ditolak.

Variabel dividend payout ratio mempunyai Asymptotic Significance (Sig)
sebesar 0,0129 lebih kecil dari 0,05 (o) . Sementara nilai Wald statistic 6,1896
lebih besar dibandingkan dengan chi-square tabel sebesar 3,841. Hal ini berarti Ho
ditolak dan H alternatif diterima atau hipotesis yang menyatakan variabel dividend
payout ratio berpengaruh terhadap tindakan perataan laba diterima.

Variabel ukuran perusahaan (total aktiva) mempunyai Asymprotic
Sigrificance (8ig) sebesar 0,9149 lebih besar dari 0,05 (cr) dan nilai Wald statistic
0,0114 lebih kecil dibandingkan dengan chi-square tabel sebesar 3,841. Hal ini
berarti Ho diterima dan H alternatif ditolak atau hipotesis yang menyatakan

variabel ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba ditolak.

4.4. Pembahasan
Temuan hasil penelitian ini menemukan suatu bukti empiris bahwa tindakan

perataan laba (income smoothing) telah dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
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yang go public di Indoneéia. Dari 104 perusahaan non finansial yang diteliti,
sebanyak 40 perusahaan atau 38,46% telah melakukan tindakan perataan laba.
Analisis terhadap empat variabel independen yaitu profitabilitas, dividend
payout rafio, debt equity ratio, dan ukuran perusahaan yang diprediksikan
berpengaruh terhadap tindakan perataan laba memberikan hasil pengujian yang
konsisten. Hasil pengujian wunivariate dengan alat vji statistik ~fest dan Mann-
Whitney fest didukung oleh hasil pengujian multivariate dengan alat uji statistik

logistic regression. Dari keempat variabel independen yang diuji dengan univariate

" dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata bagi masing-masing variabel

profitabilitas dan dividend payout ratio untuk perusahaan yang termasuk dalam
kelompok perata laba dengan perusahaan bukan kelompok perata laba. Dengan
demikian dapat dikatakan variabel profitabilitas dan dividend payout ratio secara
individual mempunyai pengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hasil pengujian
univariate tersebut didukung oleh hasil pengujian mulfivariafe secara serempak
yang menyimpulkan bahwa variabel profitabilitas dan divid'end payout ratio
berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

Hasil pengujian univariate terhadap variabel debt equity ratio dan ukuran
perusahaan menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata bagi masing-'
masing variabel debt equity ratio dan ukuran perusahaan untuk perusahaan yang
termasuk dalam kelompok perata laba dengan pérusahaan bukan kelompok perata
laba atau dengan kata lain kedua variabel tersebut secara individual tidak

mempunyai pengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hasil pengujian mulfivariate
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juga menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu variabel dedt equity ratio dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.

Dengan diketemukannya bukti bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
terhadap tindakan perataan laba menunjukkan tingkat profitabilitas merupakan
salan satu komponen laporan keuangan yang sangat diperhitungkan oleh
manajemen untuk menunjukkan kinerja keuangan perusahaan kepada stakeholder.
Manajemen menyadari bahwa profitabilitas merupakan salah satu aspek yang
penting untuk dijadikan sebagai acuan oleh investor atau pemilik (share holder)
dalam menilai kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Oleh karena
itu profitabilitas dapat mempengaruhi keputusan investor uni:uk membeli atau
menjual sahamnya dan dapat juga mempengaruhi keputusan pemilik untuk memberi
bonus atau menaikkan nilai kontrak kepada manajer atau tidak. Disamping itu
profitabilitas juga seringkali digunakan oleh kreditor untuk memutuskan pinjaman
mereka kepada suatu perusahaan. Dengan demikian manajemen akan cenderung
melakukan tindakan perataan laba agar nampak profitbilitasnya selalu baik.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Ashari dkk (1994) yang menemukan bukti adanya hubungan antara
profitabilitas dengan perataan laba pada perusahaan yang go publik di Singapura
dan Priyo S. Yurianto (2000) yang menemukan bukti yang sama di lingkup
ASEAN. Tetapi hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian dilakukan
oleh Zuhroh (1996), dan Jin, S. L. (1997) yang menyatakan bahwa profitabilitas

tidak berpengaruh terhadap perataan laba.
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Dalam penelitian ini juga menemukan bukti bahwa divident payout ratio
berpengaruh  terhadap perataan laba. Dividend pay out ratio merefleksikan
kebijjakan ~manajemen dalam menentukan pembagian pendapatan antara
penggunaan pendapatan untuk dibayarkan kepada para pemegang saham sebagai
dividen atau digunakan di dalam perusahaan. Begitu pula dividend pay out ratio
merupakan salah satu kebijakan manajemen yang menjadi dasar pertimbangan
investasi bagi investor yang mementingkan rafe of refwrn dari dana yang
diinvestasikan. Investor yang tidak menyukai resiko lebih menyukai kebijakan
tingkat divident payout ratio yang tinggi.. Ha!l ini mendorong perusahaan untuk
menerapkan kebijakan divident payout ratio yang tinggi sebagai daya tarik bagi
investor untuk menanamkan modalnya. Padahal Tingkat divident payout ratio yang
tinggi memiliki resiko yang lebih besar jika terjadi fluktuasi di dalam laba, sehingga
perusahaan cenderung melakukan tindakan perataan laba.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hennawan (1997) yang menemukan bukti adanya hubungan antara divident payout
ratio dengan perataan laba. Narmun hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Copeland dan Licastro (1968) dan Priyo S.
Yurianto (2000) yang tidak menemukan bukti adanya hubungan antara divident
payout ratio dengan perataan laba.

Dalam penelitian ini menemukan bukti debt equity ratio .tidak berpengaruh
terhadap perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa debt equity ratio sebagai
salah satu aspek dalam laporan keuangan yang tidak diperhatikan oleh manajemen

untuk menunjukkan kinerja keuangan perusahaan kepada stakeholder. Para pelaku
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pasar modal di Indonesia pada umumnya belum mempergunakan informasi
keuangan yang dipublikasikan secara maksimal dalam pengambilan keputusan
investasi, sehingga mereka lebih banyak memperhatikan informasi laba seperti
tingkat profitabilitas dan jumlah dividen yang akan diterima sebagai hasil investasi
modalnya dari pada struktur modal atau kinerja keuangan lainnya seperti debt
equity ratio. Hasil temuan ini memperkuat temuan sebelumnya yang dilakukan oleh
Priyo S. Yurianto (2000) yang menyatakan tidak menemukan bukti adaﬁya
hubungan antara debt equity ratio dengan perataan laba

Variabe! ukuran perusahaa (total aktiva) ternyata tidak berpengaruh
terhadap perataan laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya aset
yang dimiliki oleh perusahaan tidak menjadi pertimbangan satu-satunya bagi para
investor dalam mengambil keputusan investasi, tapi masih terdapat faktor-faktor
lain yang lebih penting untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan
investasi seperti tingkat keuntungan , prospek usaha perusahaan di masa yang akan
datang dan lain sebagianya. Sifat pemodal di Indonesia adal.ah spekulatif dan
cenderung ke capital gain. Apalagi kondisi perusahaa-perusahaan di Indonesia,
dengan besarnya aset yang dimiliki tidak dapat menjamin menghasilkan kinerja
perusahaan yang baik. Dengan demikian perusahaan yang memiliki aset besar
belum tentu memiliki kecenderungan untuk melakukan tindakan perataan laba.
Hasil temuan ini memperkuat hasil temuan sebelumnya yang dilakukan oleh Ashari

dkk (1997), Diana Zuhroh (1996}, dan Liauw Shei Jin (1997).
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4.5. Tmplikasi Hasil Penelitian.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tindakan perataan laba telah
dilakukan oleh perusahaan —perusahaan yang go publik di Indonesia. Tindakan ini
banyak merugikan pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan karena
laporan keuangan yang disajikan oleh manajémen tidak mencerminkan keadaan yang
sebenarnya terjadi dalam perusahaan dan yang seharusnya perlu diketahui oleh
pemakai laporan kewangan. Dengan demikian pemakai laporan keuangan tidak
memperoleh kesempatan untuk melakukan pengambilan keputusan ekonomi dengan
tepat. Sebaiknya pihak-pihak yang berkepentingan‘ dengan perusahaan khususnya
investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan yang dipresentasikan dalam
laporan keuangan hendaknya mewaspadai terhadap tingkat profitabilitas yang stabil,
sehingga akurasi pengambilan keputusan dapat dijaga. Terlebih lagi terhadap dua
variabel yaifu profitabilitas dan dividend payout ratio harus lebih diperhatikan,
karena kedua variabel tersebut secara empiris berpengaruh terhadap tindakan

perataan laba




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meﬁyajikan bukti empiris mengenai
adanya praktik perataan laba pada perusahaan non finansial yang terdafiar pada

Bursa Efek Jakarta dengan melihat faktor-faktor yang diduga dapat berpengaruh

terhadap terjadinya praktik perataan laba. Adapun faktor-faktor yang diuji dalam

penelitian ini adalah profitabilitas, dividend payout ratio, debt equity ratio, dan
ukuran perusahaan. Formulasi yang digunakan untuk menentukan apakah

perusahaan melakukan perataan laba atau tidak adalah indeks Eckel (1981).

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data pada bab sébelumnya adalah

sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan menunjukkan bahwa
pral;tik perataan laba ternyata dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang go
public di Indonesia, khususnya perusahaan non finansial. Hal ini terbukti dari
104 perusahaan non finansial yang diteliti, sebanyak 40 perusahaan atau
38,46% telah melakukan tindakan perataan laba.

2. Analisis statistik infesfis ferhadap empat variabel independen yang diduga
berpengaruh terhadap tindakan perataan laba memberikan hasil pengujian yang
konsisten. Artinya hasil pengujian univariate dengan alat vji statistik 7-fest dan
Mann-Whitney test didukung oleh hasil pengujian multivariate dengan alat vji

statistik logistic regression.

62




3. Hasil pengujian wmivariate menyatakan terdapat perbedaan rata-rata bagi
masing-masing variabel profitabilitas dan dividend payout ratio untuk
perusahaan yang termasuk dalam kelompok perata laba dengan perusahaan
bukan kelompok perata laba. Dengan kata lain variabel profitabilitas dan
dividend payout ratio secara individual mempunyai pengaruh terhadap tindakan
perataan laba. Hasil pengujian muliivariate menyajikan hasil yang sama bahwa
variabel profitabilitas dan dividend payout ratio berpengarah terhadap tindakan
perataan laba.

4. Hasil pengujian univariate terhadap variabel debt equity ratio dan ukuran
perusahaan menyatakan tidak terdapat perbedaan rata-rata bagi masing-masing
variabel deb? equity ratio dan ukuran perusahaan untuk perusahaan yang
termasuk dalam kelompok perata laba dengan perusahaan bukan kelompok
perata laba atau dengan kata lain kedua variabel tersebut secara individual
tidak mempunyai pengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hasil pengujian
multivariate juga menghasilkan kesimpulan yang sama yaitu variabel debt

equity ratio dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tindakan

perataan laba.

3.2. Keterbatasan penelitian
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dan perlu dilakukan
tindakan perbaikan untuk penyempurnaan penelitian-penelitian selanjutnya dimasa

yang akan datang. Keterbatasan penelitian yang dapat diungkapkan antara lain;
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1. Sampel penelitian hanya meliputi perusahaan go public yang jumlahnya
terbatas, sehingga perusahaan yang tidak go public dan jumlahnya lebih banyak
tidak dilibatkan. Padahal perusahaan non go public memiliki potensi untuk
melakukan perataan laba sebagai upaya untuk menghindari beban pajak yang
besar.

2. Vaniabel yaﬁg diteliti hanya meliputi variabel rasio keuangan perusahaan,
padahal variabel di luar rasio keuangan mungkin berpengaruh terhadap tindakan
perataan laba seperti reputasi akuntan publik dan motivasi perusahaan

melakukan perataan laba.

3.3. 8aran-saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, saran-saran yang dapat
diajukan adalah:

1. Kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan khususnya investor
dalam menilai kinerja perusahaan yang dipresentasikan dalam laporan keuangan
dalam rangka pengambilan keputusan ekonomis, hendaknya mewaspadai
terhadap tingkat profitabilitas yang stabil dan tingkat dividend payout ratio
yang tinggi, karena kedua variabel tersebut terbuki berpengaruh terhadap
tindakan perataan laba.

2. Dalam hubungannya dengan peningkatan pendapatan negara, maka kepada
pemerintah yang terkait dengan perpajakan hendaknya mewaspadai dan

meningkatkan ketelitian dan profesional dalam melakukan pemeriksaan dan
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menetapkan pajak terutama terhadap perusahaan yang melakukan tindakan

perataan laba.

. Penelitian mendatang bila memungkinkan dalam melakukan penelitian yang

berkaitan dengan perataan laba hendaknya sampel yang digunakan bukan banya
perusahaan yang go public, namun melibatkan juga perusahaan yang belum go
public karena perusahaan jenis ini juga memiliki potensi untuk melakukan

perataan laba.

. Untuk pengembangan penelitian lebih lanjut perlu dikembangkan lagj pengujian

terhadap variabel selain rasio keuangan perusahaan, misalnya reputasi akuntan

publik dan motivasi perusahaan melakukan perataan laba.
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